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Banyak Wisatawan Buang Sampah Sembarangan

Sayangnya kenaikan

jumlah wisatawan itu be-

lum diimbangi dengan ke-

sadaran masyarakat un-

tuk menjaga kebersihan

dan menerapkan protokol

kesehatan (prokes).

"Saat libur lebaran ke-

marin sejumlah destinasi

wisata termasuk Malio-

boro banyak diserbu wisa-

tawan. Meski begitu kami

tidak memungkiri jika

kesadaran wisatawan un-

tuk menjaga kebersihan

dan menerapkan prokes

masih kurang. Hal itu di-

buktikan dengan banyak-

nya sampah yang berse-

rakan dan adanya wisa-

tawan yang tidak mema-

kai masker," kata Se-

kretaris Daerah (Sekda)

DIY, Drs K Baskara Aji di

Kompleks Kepatihan,

Senin (9/5).

Baskara Aji mengung-

kapkan, penanganan sam-

pah dan penegakan prokes

tidak hanya menjadi tang-

gung jawab Pemda, tapi

butuh peran aktif semua

elemen masyarakat. Wa-

laupun dalam realitanya

untuk mewujudkan hal

itu tidak mudah dan mem-

butuhkan proses. 

Hal itu bisa dilihat dari

masih banyaknya wisa-

tawan yang membuang

sampah secara semba-

rangan saat berkunjung

ke Malioboro. Kondisi itu

perlu menjadi perhatian

bersama agar ke depan

kasus serupa tidak ter-

ulang. 

Dalam situasi pandemi

seperti sekarang menjaga

kebersihan dan pene-

gakan prokes menjadi su-

atu keharusan.

"Sebetulnya sejumlah

upaya sudah kami laku-

kan untuk menjaga keber-

sihan maupun penegakan

prokes. Di antaranya de-

ngan menyediakan tem-

pat sampah dan aplikasi

PeduliLindungi di sejum-

lah fasilitas publik. Sa-

yangnya semua fasilitas

itu belum sepenuhnya di-

manfaatkan dengan baik,"

ungkap Baskara Aji.

Ditambahkan, edukasi

kepada masyarakat ter-

kait pentingnya menjaga

kebersihan dan pene-

gakan prokes perlu terus

diintensifkan. Karena de-

ngan membiarkan sam-

pah berserakan, tidak ha-

nya berdampak pada pe-

mandangan yang tidak

nyaman tapi juga kese-

hatan. Karena yang di-

buang bukan hanya sam-

pah-sampah seperti plas-

tik kertas, tetapi juga sisa-

sisa makanan yang bisa

menimbulkan bau dan

lalat.

"Edukasi terus digen-

carkan untuk memberi-

kan penyadaran kepada

masyarakat. Bahkan ka-

mi telah mengerahkan

petugas untuk melakukan

pemantauan dan membe-

rikan peringatan terha-

dap mereka yang belum

mematuhi prokes," te-

rangnya. (Ria)-d

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Libur lebaran banyak di-
manfaatkan oleh para pemudik untuk
berwisata bersama keluarga. Dampaknya
sejumlah destinasi wisata yang ada di DIY
termasuk Malioboro banyak diserbu oleh
para wisatawan. 

MASIH BETAH MENYENDIRI

Keluarga Wika Salim Maklum

Sendratari Ramayana Digelar Kembali
SAAT pandemi Covid-19

dua tahun lalu, pertunjuk-

an kolosal Sendratari Ra-

mayana di panggung terbu-

ka Ramayana Candi

Prambanan, hanya dilaku-

kan secara terbatas. Na-

mun ketika libur lebaran

kali ini, sendratari mulai di-

gelar untuk umum pada

tanggal 3, 5 dan 7 Mei 2022.

Usai pertunjukan, para pe-

nonton/wisatawan meng-

aku puas, setelah menyak-

sikan sendratari tersebut.

Pertunjukkan digelar de-

ngan protokol kesehatan

sesuai aturan pemerintah.

Setelah kondisi mulai

membaik yang ditandai

melandainya kasus penu-

laran dan didorong tingkat

vaksinasi yang tinggi, men-

jadi angin segar bagi pe-

ngelola untuk menampil-

kan kembali pertunjukan

sendratari untuk pertama

kali. PT Taman Wisata

Candi (TWC) menggelar pe-

mentasan Sendratari Ra-

mayana open air, selama

libur Lebaran 2022. 

Pengunjung tampak an-

tusias melihat sendratari

dengan latar belakang Can-

di Prambanan, yang mem-

buat pertunjukan menjadi

lebih anggun dan megah.

Salah satu penonton dari

Jakarta, Dina mengaku sa-

ngat terkesan dengan Sen-

dratari Ramayana yang ba-

ru pertama kali dilihatnya.

Menurutnya, pertunjukan

benar-benar treatikal dan

pemainnya bertalenta. 

"Pada pertunjukan 7 Mei

lalu, juga terlihat wisa-

tawan dari macanegara

seperti Amerika, Perancis

India, Korea ikut menyak-

sikan Sendratari Ramaya-

na perdana tersebut," ucap

GM Teater Pentas Rama-

yana Prambanan Chrisna-

murti Adiningrum, di sela

pementasan tersebut. 

Chrisnamurti mengata-

kan, pada pertunjukan per-

tama di panggung terbuka

Prambanan ada sejumlah

393 penonton. Kemudia

hari kedua, Kamis (5/5) se-

banyak 477 penonton. 

Dituturkan, untuk mena-

rik wisatawan ke Pram-

banan, TWC terus menam-

pilkan budaya berkualitas.

Selain Sendratari Rama-

yana, juga ada pertunjukan

Dramatari Roro Jonggrang. 

(Isw)-d

PECAHKAN REKOR PENJUALAN TIKET

’KKN di Desa Penari’ Dirilis 2 Versi
FILM 'KKN di Desa

Penari', salah satu film ho-

ror paling ditunggu tahun

ini, telah tayang di Bioskop

Indonesia pada 30 April

2022. Bahkan Bioskop Ci-

nepolis telah membuka

penjualan tiket sejak 23

April 2022.

Film KKN di Desa

Penari dirilis dalam 2 versi

menyesuaikan kategori

umur penonton. Versi 13+

dan Uncut Version untuk

penonton berusia 17 tahun

ke atas. 

Tanggal rilis yang ber-

tepatan dengan libur Le-

baran 2022, membuat film

KKN di Desa Penari sa-

ngat cocok untuk ditonton

bersama teman dan ke-

luarga.  

Di hari pertama pe-

nayangan, film yang di-

adaptasi dari novel karya

Simpleman tersebut lang-

sung diserbu penonton.

Film KKN di Desa Penari

ditonton 315.486 orang di

hari pertama penayangan.

Dengan angka tersebut,

film ini memecahkan rekor

penjualan tiket opening

day tertinggi untuk film

horor Indonesia.

Tissa Biani, salah satu

pemeran dalam film terse-

but melalui Instagram res-

minya menuturkan bahwa

para cast film KKN di Desa

Penari akan melakukan

tur untuk bertemu dengan

para penggemar di  ber-

bagai kota di Indonesia.  

"Bismillah. Mohon doa-

nya, Insya Allah

LEBARAN KETEMU

DIBIOSKOP! Kami akan

datang ke kota kota kalian!

Coba request dicomment,

yang mau kotanya kita

DATANGI!," katanya.

KKN di Desa Penari

terinspirasi dari cerita ho-

ror dengan judul yang sa-

ma, dan viral di media so-

sial pada 2019. Film yang

disutradarai Awi Suryadi,

bercerita tentang kejadian

mistis yang dialami enam

mahasiswa saat melak-

sanakan KKN (Kuliah

Kerja Nyata) di sebuah de-

sa terpencil.

Keenam mahasiswa ter-

sebut yakni Nur (Tissa

Biani), Widya (Adinda

Thomas), Ayu (Aghniny

Haque), Bima (Achmad

Megantara), Anton (Calvin

Jeremy) dan Wahyu (M

Fajar Nugraha). Mereka ti-

dak menyangka kalau desa

yang mereka pilih ternyata

bukanlah desa biasa.

Pak Prabu (Kiki Naren-

dra) sang kepala desa

memperingatkan mereka

untuk tidak melewati ba-

tas gapura terlarang, se-

buah gapura yang menuju

Tapak Tilas. Tempat mis-

terius itu mungkin ada

hubungannya dengan so-

sok penari cantik yang mu-

lai mengganggu Nur dan

juga Widya. KKN mereka

berantakan dan tampak-

nya penghuni gaib desa

tersebut tidak menyukai

mereka. (Dev)-d

KR-Haryadi

Haka Astana (tiga dari kiri) saat memimpin

syawalan Komunitas Ancuku.

KR-Istimewa

Salah satu adegan dalam film KKN di Desa

Penari.

KR-Iswantoro 

Penggalan adegan Sendratari Ramayana.

Syawalan Komunitas Ancuku UGM Raih WIPO IP Enterprise Medal

YOGYA (KR) - Univer-

sitas Gadjah Mada (UGM)

menerima World Intellec-

tual Property Organization

(WIPO) Intellectual Pro-

perty Enterprise Medal pa-

da peringatan Hari Keka-

yaan Intelektual Sedunia

oleh Direktorat Jenderal

Kekayaan Intelektual, Ke-

menterian Hukum dan

Hak Asasi Manusia RI.

Penghargaan diserahkan

oleh Wakil Presiden KH

Ma'ruf Amin kepada Rektor

UGM Prof Ir Panut Mulyo-

no MEng DEng IPU

ASEAN Eng di Istana

Wakil Presiden Jakarta, 26

April lalu. "UGM menerima

WIPO IP Enterprise Medal

berkat keberhasilannya

menghilirkan sejumlah ino-

vasi peneliti UGM melalui

UGM Science Techno

Park," kata Rektor.

Rektor menerangkan,

penghargaan WIPO IP

Enterprise Medal ini untuk

mendorong bisnis, terma-

suk perusahaan kecil dan

menengah, serta institusi

untuk memanfaatkan hak

kekayaan intelektual

dalam aktivitas bisnisnya.

Rektor menambahkan,

UGM melalui Science

Techno Park (UGMSTP)

menghilirkan produk-pro-

duk yang berkontribusi da-

lam menggulirkan pereko-

nomian masyarakat. UGM

memfasilitasi perolehan

hak kekayaan intelektual

para dosen atas inovasi-in-

ovasinya dan membantu

penghiliran hasil inovasi

yang prospektif secara eko-

nomi melalui UGMSTP.

"UGM bangga dan ber-

syukur menerima medali

ini. Semoga penghargaan

ini memacu semangat para

peneliti dan inventor

UGM,’ ucapnya.    (Dev)-d

YOGYA(KR) - Komunitas Ancuku yang terdiri dari PB

Ancuku dan Paguyuban Seni Budaya Ancuku, Minggu

(8/5) sore, menyelenggarakan syawalan di Kadipiro Yog-

yakarta. Syawalan dipimpin Irjen Pol (Purn) Drs Haka

Astana Mantika Widya SH berlangsung secara sederha-

na, dihadiri anggota dari Yogya, Magelang, dan Solo (pur-

nawirawan polisi dan polisi aktif). Haka Astana me-

nyampaikan, setelah satu bulan menjalani ibadah puasa

di bulan Ramadan, wajib bagi umat Islam untuk saling

maaf memaafkan.

"Syawalan atau halal bihalal sebagai sarana intros-

peksi diri bahwa selama menjalin hubungan pasti ada ke-

salahan dan kekhilafan baik yang disengaja maupun ti-

dak disengaja. Diharapkan setelah syawalan semua ke-

salahan bisa 'dilebur' dan ke depan segala sesuatunya

diperbaiki," ujar Haka Astana. 

Haka Astana menandaskan Komunitas Ancuku menjadi

wadah bertemunya para purnawirawan polisi dengan

polisi aktif, sekaligus dengan berbagai elemen masyarakat.

Dengan melakukan olahraga dan olah seni diharapkan ter-

jadi keseimbangan jasmani dan rohani. Haka Astana

menandaskan pemilihan kata Ancuku memiliki makna

anak dan cucuku, baik dalam arti anak dan cucu keluarga

maupun orang lain yang bergabung menjadi saudara.

Menurutnya saudara tidak harus sedarah tetapi bisa di-

jalin melalui hubungan emosional yang erat.  "Selama ini

Ancuku identik dengan Persatuan Bulutangkis (PB), te-

tapi sebenarnya banyak kegiatan yang dilakukan, di an-

taranya seni dan budaya," ujar Haka Astana.        (Hrd)-d

MENYANDANG status janda empat

tahun lalu, saat ini Wika Salim masih be-

tah menyendiri. Sempat menjalin hubung-

an dengan sejumlah pria, belum ada

yang benar-benar membuat Wika cocok

dan membawanya ke jenjang lebih

serius.

Wika mengaku sulit untuk menjalin hu-

bungan dan menemukan kecocokan de-

ngan lawan jenis. Meski ia tidak menam-

pik jika saat ini sedang mencoba dekat

dengan seseorang. Namun, ia belum

mau buru-buru ada ikatan karena masih

mau melihat sejauh mana penja-

jakannya.

"Untuk punya hubungan lagi

nggak gampang. Jadi sendiri

saja dulu. Kalau sudah be-

nar-benar klik dan yakin,

baru deh. Kalau sekarang

sendiri dulu," ujar Wika,

baru-baru ini.

Beruntung, kedua orang-

tuanya sangat memahami

kondisinya yang susah mem-

bina hubungan. Ini membuat

Wika cukup santai dalam men-

jalani keseharian. Meski di-

akuinya, ia juga sempat me-

minta maaf kepada ke-

dua orangtuanya lan-

taran merasa belum da-

pat membahagiakan

mereka seutuhnya.

"Aku sama orangtua

komunikasi sangat

baik. Nggak pernah pu-

tus, karena kan mereka

di Bogor. Jadi bisa bo-

lak-balik. Yang mau di-

sampaikan ya maaf

belum bisa kasih yang

mama papa pengen,

tapi aku tetap ber-

bakti ke mereka,"

katanya.

Sebelumnya

Wika sempat ingin

segera meng-

akhiri status jan-

danya di usia 30

tahun. Namun

apa daya, hal

itu tak ke-

sampaian. Wika Salim yang sempat

berpacaran dengan seorang pria gagal

sampai pelaminan. Padahal keduanya

telah menjalin hubungan selama dua

tahun. 

"Aku kan sudah menikah ya di usia 23

tapi ternyata selesai. Terus kemarin pu-

nya harapan sebelum 30 menikah lagi

dan punya anak, tapi karena kemarin ga-

gal, punya pacar selesai," ungkapnya.

Hal yang tidak bisa ditoleransi menjadi

alasan Wika memilih mengakhiri hubung-

annya dengan sang pacar.

Meski diakuinya ia sempat

susah move on. Namun

kini, ia telah meng-

ikhlaskan. "Karena

sekarang sudah

beberapa bulan

jadi sudah

ikhlas," kata

Wika. 

(Awh)-d

KR-Istimewa

Rektor UGM Prof Panut Mulyono (kiri) menerima

penghargaan dari Wapres Ma'ruf Amin.

KR-Istimewa

Wika Salim


